
AUCUSTB COMTB DAN FII,SAFAT HUI{IJM

Ahu Bukar*

AI}STRAK

Augustc Conrtc was thc loundcr of'positivisrn philosphy as his capability
in.tbrmulating the ccrtainty law sourcecl liom the value of socr:ety developmcnt.
lJis philosphical method through observation toward the 1acts, ancl then thc
exprcnrentation to make a phenomenon as the process and thc conlparation tc)
research the shophisticated things like in biology and sosiology. The law rhcory
ol'l.hrcc dcvcloPirtg cra.ol'socicty, arc thcological cra, thal's ih. lu* 11,,*.,. ,il'gods, ncxt thc nrctalhisical cra, tirat the law starlcd to abstract l.o battlc wotlr
destinition, and finally the positive era, when the law was understand unclcr facts
and reasorr. The positivism law consist of two kinds that the law ol;losivism is
similar with thc acts and sosiological positivism or hisrorical philisophy that
gavc thc cltancc fbr historical inclividual lbcts in gcner.al thcory. 'l'hc sosiology
differed between social statika that the society is an organic urrity uu.] thc sociat
diynarnic that see the mankind as social bcing that develop under thc social larv
in history.

Kulu kunci-' ;Ltt,tutt lattlrryi,r, zutnLu't mct(isik, zunt.ttl pu.siti/, .rtuIiAu ;;rnittl,
dinumika sr..lial.

PENDAHULTJAN

Hukum muncul dalam pengalaman setiap orang berupa kaiclah-
kaidah yang mengatur hidup bersama. raidah-hiaah itu ada yang
berbentuk perintah dan larangan, yaitu kaidah imperatif dan kaidah yan[
berbentuk disposisi (membuka peluang, mengizinki, mejanji) yairu kaidah:
kaidah fakultatif. Kaidah-kaidah itu ada yang tertulis, ada yane ticlak
tertulis. Hukum dalam arti kaidah-kaidah disebut hukum objekriLl 

*'

Awal mula ilmu huku ditandai dengan orang-orang yilug
mempelajari hukum secara lebih metodis dan sistematis,2 berpikii secar;

*Pcnulis adalah.Mahasiswa Program Pascasarjana IAIN Antasari Angkatap 2006
dengan Program Studi Filsafat lslam Konsentrasi Firsafot Hukum lslam.r1'heo Iluijbers, Filsafat I'lukum,(yogyakarta: Kanisius, 1995), cct. Ke-3, h. I(r.2thi,l.,h. t7.
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ntctodis yaitu mengguttakan metode yan1i tepat, sesuai dcngan ob.iek yang

clipikirkan. Bcrpikir sccara sistemtis bcrarti memisalrkan clan

menggabungkan pengertian-pengcrtian, sesuai dengan tempat pengertian-

pengertiiln tersebut dalam suatll sistem rasional, dengan demikian silbt

i.r".tit i. aclalah secara metodis clan sistemaiis-3

Irilsalat lrukum tidak mencari ar:i salah atu huttm yang konkret,

mclainkan atri hukum sebagai htlkum.a Pertanyaan yang timbul dalam

filsafat hukum antara lain: Apakah hukr-irn itu?, Apakah hukum itu sama

clcngan lata hukum?, Ataukah terdapal kidah-kaidah lain yang tidak

clitcntukan rnanusia yang berlungsi scbaga dasar tata hukum'/, Apakah

terclapat hukum yang tidak adil?, Apa artinya keadilan itu?. Flukum itu harus

ditaaii, pertanyaan lotg timbul udulol"t' Dari manakah kehantsan itu?.s

f)cngan demikian menurut Theo Fluijbers inilah merupakan pokok pelajaran

filsalat ltttkum.6
Perkernbangan f-rlsafat hukum Thco Fluijbers dalam bukunya

I:'il:;uJirt llttkum membagi kcpada empat zamanyaitupertamu, zaman klasik

(abacl l<e-6 SM - abad ke-5 M), ketlua, Abad Pcrtcngahan (Abad kc-5 -
Abad kc-l 5), kctigu, T.aman baru atau Modem (abacl ke-I5 - abacl kc-20),

dan kcempul, Masa sezaman (abad ke-2A).7

Seorang Auguste Comte telah mempengaruhi filsafat hukum pada

abacl ke-l9, dengan teori filsafatnya PositiJisme. Aliran hukum positif
berangkat dari pandangan bahwa hukum tidak bcrasal dari Tuhan atau alam,

ntclainkan dari manusia sendiri ber,,lasarkan kemampuannya untuk

nrerumuskan ketentuan lrukr.rm yang surnbernya dapat saja digali dari nilai-
nilai yang berkembang di masyarakat. FIukum lahir untuk mcngikat

nrasyarakzrt karena adanya perianjian s,osial (,social tnntracl), manusia

scnclirilzrh yang memang mcnghendaki. .\liran hukum positil- nrcmandang

pc:rlu untuk memisahkan secara tegas antara hukunl dan moral. Dalam

kacamata positivis, tiada hukum kecuali perintah penguasa. bahkan aliran

1,, t
I l)td

'1'l'lreo Iluijbers, I"il.saJut

l()ll2), Cct.Kc li, lt. 12.
t thirt.
n Ibid.

IIuhtm dalun; l.inla:s Se.jurul4(Yogyakarta: Kanisius,

h'heo lluijbers. Irilstlat llrrkrrm. Op. Cit. |t.22.
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positivitas lcgalisme menganggap bahwa hukum identik clertgan urrdurrg-

undang. s

Pengaruh positivis modern tclah mcmasuki scgala scktor kcilmr"ran.

Ditandai dcrrgan kcbangkitan semangat Eropa, melalui Renaisance, schagai
abad pencerahan yang diyakini akan mampu membawa harapan melalui
ilrnu pengetahuan pada orde peradaban yzurg dapat menreciillkan scgtrla

persoalan hidup rnanusia. IJcsanraan dengan ini itu teknologi (;';pirituali,rnta)

meniadi scmakin memudar kareira keberadaannya dianggap sudah tidak
mampu nrcngatasi pcrsoalan-pcrsoalan hidup yang nyata. Implikasi
semangat positivis telah membawa pembaharuan di berbagai bidang ilnru
purgctahuan sosial, politik, ckonomi, hukum dan bidang-bidang laitt.')

T'ulisan ini akan menguraikan secara sederhana seorang tokoh
filsafat hukum abad ke-19 yaitu Auguste Comte dengan iudul AUIIUS'l'11
COMTE DAN FII.SAITAT LIUKIJM dengan rumusan bagainrana filsa{irt
hukum August Corntc?

PtrMBA[IASAN

l.lliwayat llidup
Auguste Comte, nama lengkap: Isidore Marie Auguste Fratrqois

Xavier Comte, lahir padal7 Januari 1798 dan meninggal 5 Septembcr

1857, dia adalah salah seorang pemikir Perancis yang memperkenalkan
istilah " sosiologi."l0 Auguste Comte yang lahir di Monlpellier, Pcruncis
pada 19 Januari 1798, adalah zurak seorang bangsawan yang berasal dari
keluarga berdarah katolik. Natnun" diperjalanan hidupnya Comte tidak
menunjukan loyalitasnya terhadap kebangsawanannya juga kepada

katoliknya dan hal tersebut merupakan pengaruh suasana pergolakan social.
intelektual dan politik pada masanya.

Comte sebagai mahasis*'a di Ecole Politechnique tidak
menghabiskan masa studinya setelah tahu rnahasiswa yang memberikan

dukungannya kepada Napoleon dipecat, Comte sendiri merupakan salah

satu mahaSiswa yang keras kepala dan suka memberontak. IIal tcrscbut

tLihat Sat3ipto Raharjo, Negara llztkum dun Deregulasi Meral, Konrpas, Jakarla,

l3 Agustus,l997.
n tbid.rohttp://en.wikiped 

, download 30 Oktober 2007.
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menunjukan bahwa Comte memiliki prinsip dalam menjalani kehidupannya
yang pada akhirnya Comtc menjadi seorang prol'csional dan meninggalkan
dLrnia akademisnya memberikan les ataupun bimbingan singkat pada

lembaga pendiclikan kecil maupun yang bentuknya privat.ll
I'lal-hal yang sebenarnya menarik perhatiannyapun dasarnya

bLrkanlah yang berbau matematika tctapi masalah-masalah social dan

kcmanusiaan. Dan, pada saat rninatnya mulai be rkembang tawaran
kerjasanra dari Saint Simon (1760-1825) yang ingin menjadikan Comte'
sckrctaris Simon sekaligus pembimbing karya awal Comtc, Comte tidak
mcnotaknya.12 perpccahan juga antara kedua intelektual ini perihal karya
awal Comte karena arogansi intelektual dari keduanya, 1824, Comte
meninggalkan Saint-Simon.' 3

Sejak saat itulah Comte mulai rnenjalani kehidupan intelektualnya
sendiri, menjadi seorang profesional lagi dan Comte dalam hal yang satu ini
menurut pandangan Coser menjadi seorang intelektual yang temarjinalkan
dikalangan intelektual Perancis pada zamannya. la

Comte mengalami kegelisahan karena penghasilannya tetap tidak
mecukupi kebutuhannya dan karya awal yang dikerjakannya mandek,
sehingga ia mencapai titik rawan makin merasa tertckan dan hal tersebut
menjadikan psikologisnya terganggu, dengan sifat dasarnya adalah , seorang
pemberontak akibatnya Comte mengalami gejala paranoid yang hebat.
Keadaan itu menambah mengembangnya sikap pemberang yang telah ada,

tidak jarang pula perdebatan yang dimulai Comte mengenai apapun diakhiri
dengan perkelahian.rs

Kegilaan atau keraiingan yang diderita Comte membuat Comte
menjadi nekat dan sempat menceburkan dirinya ke sungai. Datanglah
penyclamat kehidupan Comte yang bernama Caroline Massin. seorang
pckcrja scks yang sempat dinikahi oleh Comte ditahun 1825.16 Caroline
dengan tanpa pamrih merawat Comte seperti bayi, bukan hanya terbebani
secara matcrial saja tetapi juga bcban emosional dalam merawat Comte

I rhttp.l/www.geocities.com/liontnasional/peldkil4n_3ugusto_comte.hLE.------l!:!.0-

2001.
t'lbid.
rrhttp://en.wikipedia.orgy', loc. cit.

'nltttp-,lurururggasrtl-.c.S.c1,-rd,lttc.cit.
" lhid.
tt' 

I I'irl.
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karena tidak ada perubahan perlakuan dari Cornte untuk Caroline dan hal
tcrscbut rnengakibatkan Caroline memutuskan pergi mcninggalkan Comtc
pada tahun 1842.17 Comte kernbali dalam kegilaamya lagi rJan sengsara.

Comte menganggap pernikahannya dengan Caroline merupakan
kesalahan terbesar, bcrlanjutnya kehidupan Comte yang mulai memiliki
kestabilan emosi ditahun 1830 tulisannya mengenai "FilsaJbt Positiv"
(Cours de Philosophie Positiv) terbit sebagai jilid pertama, terbitan jilid
yang lainnya bertebaran hingga tahun 1842 sampai dengan enam volumc.ls

Comte bertemu soorang perempuan yang bemama Clotilde de Vaux
di tahun 1844. Walaupun, ia sangat mencintainya hingga akhir hayat

Clotitde tidak pernah mcncrima cinta Comte karcna sudah rncnriliki suanti,

walau suaminya jauh dari Clotildc. Comte hanya sempat mcnjalankan
hubungan yang platonis, 1845 Comte menyampaikan hasratnya dan hal

tersebut tahun yang fantantis bagi Comte. Clotilde de Vaux meninggal pada

tahun 1846 karena penyakit yang menycbabkan tipis harapan senrbuhnya

dan Clotilde masih terpisah dengan suaminya. Kisah kasih yang tak sarnpai

ini sebagai latar belakang terbitnya kayar Comte yaitu Svstime de-p?ljliqus
positive (1351 - 1S54) sebanyak empat volume.re Karya lain yang ditulis
o"l.tt Corrc o pcii Pol;irivist Catechism dan Appeal lo Conscrvalivc,v.20

Kisah Comte dengiur seorang pcrempuan yang bernarna Clotildc dc

Vaux ini, membuahkan hasil filsafatnya tentang perihal keluarga, keluarga

dianggap kesatuan organis yang dapat menyusun pcmikiran-pemikiran
sedari awal bagi manusia-manusia baru (pasangan suami-istri). Intcrnalisasi
nilai-nilai baru, tentunya yang positif. Comte yang pcrcaya bahwa
pcrubahan tidaklah akan begitu tiba-tiba datangnya dalam masyarakat.

Comtepun percaya akan humanitas keseluruhan dapat tercipta dengan

kesatuan lingkungan social yang terkecil, yaitu keluarga. Keluarga-keluarga
merupakan satuan masyarakat yang asasi bagi Comte. Keluarga yang

mengenalkan pada lingkungan social, eskalasi keakraban yang meninggi
akan menyatukan dan mempererat keluarga yang satu dengan kelualga yang

2ttam.

tThttp://en.wikipedia.org/, loc. cit.
r8http://www. geocities.com/, loc. c i l.

'nh-$p/"n *jlipcdis.oul, I oc. cit.
2ohttp://www.geocities.com/, loc. cit.

" lbirt.
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IIal tersebut membentuk pengalaman yang didominasi olsh
altruisma, terarah atas ketaatan, kerjasama dan keinginan untuk
mempertahankan yang telah dicapai dalam perspektif keluarga bentuk
mikrokosmik. Dalam diri manusia memiliki kecendrungan terhadap dua

hal, yaitu egoistne dan altruisma (si/'at peribudi yung didasarkan pada
kepenlingan hersama). Kecenclrungan petama tents melemah secara

bertahap, sedang yang kedua makin bertambah kuat. Sehingga manusia
makin memiliki sosialitas yang beradab, akibat bekerja bersama sesuai

pcmbagian kcrja bcrdasarkan pengalaman adanya pertautan kekeluargaan
yang mengembang. 'l'idak clapat dikatakan tidak ini juga karena adanya

sosialisasi keluarga terhadap keluarga lainnya.22
Rupa-rupanya Comte menganggap keluargalah yang menjadi

sumber keteraturan social, dimana nilai-nilai cultural pada keluarga
(kepatuhan) yang disinkronisasikan dengan pembagian kerja akan selalu
mendapat tuntutan kerja sama. Tuntutan kerjasama berarti saling
menguntungkan, menumbuhkan persamaan dalam mencapai suatu
kebutuhan.23

Prinsip Comte tentang positivisme yang diaplikasi oleh negara Brasil
dengan semboyan L'amour pour principe et l'ordre pour base; le progris
pour but ("Lovc as a principle and order as the basis; Progress as the goal").
(" Mencintai sebagai pesanan dan prinsip sebagai basis; Maju seperti
gol").'o

2. Metodologi Filsafat
Alat penelitian yang pefiama menurut Comte adalah ob,rervasi,

dimana mengobservasi lakta; dan kalimal yang penuh tautologi hanyalalr
pckcrjaan sia-sia. Tidak mengamati sekaligus menghuburrgkan dengan
sesuatu hukum yang hipotethik, diperbolehkan oleh Comte. Itu merupakan
kreasi simultan observasi dengan hukum, dan merupakan lingkaran tak
beru.iung. Kedua, eksprementasi menjadi metode yang kedua menurut
Conrte. Suatu proses reguler phenomcna dapat diintervasi dcngan sesuatu

lerin tcrtentu. .[)an ketiga, komparusi untuk hal-lral yang lebih kompleks

tt rhid.
tt Ihi,l.
2"lrttp;//en.wikipedia.org/, 

I oc. c it.
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seperti biologi dan sosiologi, metode penelitian yang tcrbaik adalam
komparasi.25

Comte adalah seorang ahli maternatika, tetapi Ia memandang bahwa,
l) matematika bukanlah ilmu, hanya sebagai alat untuk dapat berpikir logik.
dan 2) memang matematika dapat dipergunakan untuk menjelaskan
phenomena, akan tetapi hanya dalam praktinya saja, dan 3) sebenarnya
gejala phenomena dalam keseharian itu memang sangat kornpleks,26 4; dari
keajegan/hal-hal yang selalu berulang inilah kita akan menemukan hukum
alam/fenomenal, 5) dari penguasaan hukum alam/fenomenal ini kita akan
dapat meramalkan masa depan. Semboyannya mengetahui supayu untuk
hertinclak "SAVOIR POUR PREVOIR".27

Dunia filsafat sebelum Comte yang dijadikan sasaran utana adalah
soal hakikat, dasar, prinsip, sebab; oleh Comte hubungan-hubungan antar
ge.jala semakin penting, analisis menjadi perhatian utamanya, dimana silat
analitik ini menjadi pertanda zaman baru: zaman filsafat dewasar ini. Salah
satu ciri filsafat dewasa ini bersifat akademik juga bersifat praktis.2s Si{at
praktis dalam arti positifisme pertama diangkat oleh Comte ke filsafat,
diberi arti: 1) Konkrit dalam arti nyata sebagai pengertian yang
dilawankan dengan pengertian khayal. 2) eksak atau pasti sebagai lawan
dari pengertian meragukan. 3) tepat, akurat sebagai lawan dari pengcrtian
kabur. 4) bermanfaat sebagai lawan dari pengertian mubazir. 5). sebagai
lawan dari penetian sehari-hari yang dikenal dengan "negatif". Dengan
demikian ilmu harus positif harus punya arti kclima hal ini. Comte
hendak mereaksi pandangan-pandangan filsatat sebelumnya yang
dikatakannya filsafat selama ini hanya khayalan-khayalan, ragu-ragu, kita
harus sesuatu yang pasti.""
' Metode sosiologi menurut Comte sebagai ganti dari phisique sociale
dari Quetele30. Pembedanya terletak padi sicittl staiic dan social

t'Noeng Muhadjir, t;ilsafat Ilmu; Telaah Sistenrutis Fungsional KomTtttrurifi
(Yogyakarta: Reka Sarasin, 1998), Cet. Ke-2, h. 62-63.

'u r bid.
2TRizal'Mustansyir dan Misnal Munir, Filsafat ltmu, (Yogyakafta: Pustaka Pelajar,

2004), Cet. Ke4. h. 86.

"Taliziduhu Ndraha, Kybernologt illmu Pemerintahan Baru), (Jakarta: P'f Rineka
cipta, 2003), cer. Ke- l, h. 399-400.

2eKamrani Buseri, loc. cit.
r0l'enjelasan lebih jauh mengcnai siapa tokoh ini belurn didapatkan.
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tlynamic,s. Statika sosial menerangkan perihal nilai-nilai yang melandasi

masyarakat dalam perubahannya, selalu membutuhkan sosial order

karenanya dibutuhkan nilai yang disepakati bersama dan berdiri atas

keinginan bersama, dapat dinamakan hukum atau kemauan yang berlaku

umuin. Sedangkan sosial dinamik, ilmu pengetahuan yang mempelajari

nrcngenai perktmbangan lnasyarakat atau gerak se.iarah masyarakat kepada

arah kemajuannya.3r Pembedaaan itu hanya untuk tujuan analisis'

Keduanya menganalisis fakta sosial yallg sama, hanya tujgan yang berbeda,

yang pertama menelaah fungsi jenjang-jenjang, peradaban, yang kedua

rn",i.toon perubahan-perubahan jenjang tersebut.r2 Disamping itu Comte

juga membedakan antara ortJer dan progress. Order terjadi bila

misya.akatnya stabil berpegang pada prinsip dasar yang sama, dan terdapat

p"rr-o-uun penclapat. Disebut ada progress, dengan contoh ketika muncul

ide Protestantisme dan revolusi Pernacis.3l

3. Teori dan Pemikiran llukum Auguste Comte
Pada abad ke-19 aliran empirisme tetap kuat, akan tetapi dalam

bentlk baru, yang dinamakan positifisme yang berbeda dengan empirisme

abad sebelumnya, oleh karenanya metode empiris dahulu digunakan sebagai

satu renungan filsafat, sekarang disamakan dengan suatu pengolahan ilmiah

belaka.la
Hukum positif muncul bersamaan dengan berkembangnya tradisi

keilmuan yang mampu membuka cakrawala baru dalam sejarah umat

manusia yang semula terselubung cafa-cara pemahaman tradisional. Hukum

positif mengajarkan bahwa hukum positiflah yang mengatur dan berlaku

bibung,,n di atas norma yuridis yang telah ditetapkan oleh otoritas negafa

yang didalamnya terdapat kecenderungan untuk memisahkan antara

tebijaksanaan dengan etika dan mengindentikkan antara keadilan dengan

legaiitas yang didasarkan norrna yuridis yang telah ditetapkan oleh otoritas

negara yang didalam terdapat kecenderungan untuk memisahkan antara

kebiiaksanaan dengan etika dan mengindentikkan antara keadilan dengan

''bllUlurrugsagllgt coml , loc. cit.

"Nocng Muhad.iir, loc. cil.
ttt llricl.
tt'l'heo Huijbers, Filsafat Hukum, op. cit.h.32.
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legalitas yang didasarkan atas atllran-aturan yang ditetapkan olch penguasa
negara.3-5

Garis besar ajaran positifisrne berisi sebagai bcrikut: perruma, hanya
ilmu yang bebas nilai yang dapat memberikan pengetahuan yang sah;
kedua, hanya fakta (ikhwal/peristiwa empiris) yang dapat menjadi obyck
ilmu; ketiga, melode filsafat tidak berbeda dengan metode i'ilsalat ticlak
berbeda dengan metode ilmu; keempat, tugas filsafat adalah menemukan
asas-asas umum yang berlaku bagi semua ilmu dan rnenggunakan asas-asas
tersebut scbagai pedoman bagi perilaku manusia dan menjadikan landasan
bagi semua organisasi sosial; kelima, semua interpretasi tentang dunia harus
didasarkan hanya pada pcngalaman (empiris verilikatil) , kcen{tnr, nrengacu
pada ilmu-ilmu alam, dan ketujuh berupaya memperoleh suatu pandangan
tunggal tentang dunia fenomena, baik dunia fisik maupun dunia manusia
melalu.i aplikasi metode-metode dan perluasan jangkauan hasil-hasil ilmu
alam.36

Positifisme adalah aliran yang mulai menemui bentuknya dengnn
jelas melalui karya Agust Comte (179s-1s57) dengan judul Course tle
Philoshopie Positivc. Positifisme hanya mengikui fakta-fakta positif dan
fenomena-{tnomcna yang bisa diobscrvasi dcngarr hubungan obyckti/' lakta-
iakta ini dan hukum-hukum yang menentukannya, meninggalkan scmua
penyelidikan menjadi sebab-sebab atau asal-usul tertinggi. Comte membagi
evolusi menjadi tiga tahap, pertama, tahap teologis dirnana sernua fenomena
dijelaskan dengan nrenunjukkan kepada sebab-sebab supenratural dan
itrtervensi yang bersifat ilahi; kedua tahap metallsika. Pacla tahap ini,
pcrnikiran diarahkan menuju prinsi-prinsip dan ide-ide tertinggi yang
dipahami sebagai ada di bawah permukaan sesuati, dan ketiga, tahap positif
yang menolak semua konstruksi hipotesis dalam filsal'at dan membatasi diri
pada observasi empirik dan hubungan lakta-lakta di bawah bimbingan
metode-metode yang dipergunakan dalam ilmu-ilmu alam.37

r5M. Muslehuddin, FitsaJ'at Hukunt Lglam dan Pentikirdtt Orientulis, (Yogyakarta:
PT. Tiara Wacana, l99l ), h..28.

3t'Arief Sidharta, Paradigma llntu Hukum Inclonesia dalum Perspekrif Positivis,
Makalah Simposium Nasional Tentang Paradigrna llmu Indonesia, Progrant Doktor
Fakultas I lukurn UNDIP, Scmarang, 1998, lr. l.

r7M. Muslchtxl,Jin, I lti d, h.29.
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Filsalht positivisme bertolak dari kcpastian balrwa tcrdapat hukum-

hukum perkembangan yang menguasai roh manusia dan scgala gcjala hidup

bersama. Perkembanga ini berlaku baik bagi perkembangan pemikiran

pcrorangan, maupun bagi perkembangan seluruh umat manusia clan itu

sccArA mtttlak.:rx
l-eori hukum yang dikembangkan Comte ini nampak dalam tiga

perkembangan yang dilalui tiap-tiap masyarakat (lio des trois etctts),
39

Tahap pertama, pada zaman teologis orang mcngarahkan rohnya

kepada hakekat "bathin" segaka sesuatu, kepada "sebab pertama"

dan "tujuan terakhir" segala scsuatu. Jadi orang masih percaya

kepada kemungkinan adanya pengetahuan atau pengenalan yang

mutlak. Oleh karena itu orang berusah memilikinya. Orang yakin,

bahwa dibelakang tiap kejadian tersirat sesuatu pernyataan kehendak

yang secara khusus. Pada taraf pemikiran ini terdapat lagi tiga

tahap, yaitu: a) tahap yang paling bersahaja atau primitif, ketika

orang menganggap, bahwa segi benda berjiwa (animisme); b) tahap

ketika orang menurunkan kelompok-kelompok hal-hal tertentu

seluruhnya masing-masing diturunkannya dari suatu kekuatan

adikodrati, yang melatar belakanginya, sedemikian rupa, sehingga

tiap kawasan gejala-gejala memiliki dewa-dewanya sendiri

(politisme); c) tahap yang tertinggi, ketika orang menggantikan dewa

yang bermacam-macam itu dengan satu tokoh tcrtinggi, yaitu dalam

monotiesme.aO Contoh yang lebih konkritnya, yaitu dewa Thor saat

membenturkan godamnyalah yang membuat guntur terlihat. Hukum
pada fase ini terlihat dengan kekuasaan para dewa' Dengan

kesahajaannya suatu gejala tlikembalikan kepada dewa'

fahap kedua, zoman yang kedua, yaitu zam n metafisika,

sebenarnya hanya mewujudkan suatu perubahan saja dari zaman

teologis. Sebab kekuatan-kekuatan yang adikodrati atau dewa-dewa

hanya diganti dengan kekuatan-kekuatan yang abstrak, dengan

pengertian-pengertian, atau dengan pengada-pengada yang lahiriah'

'*Theo l'luijbers, Filsafat Flukum dalam, Op Cit , h. 124.
t"l larun I'ladiwiiono, Suri Seiarah Filsafttl Barat 2, (Yogyakarla: Kanisius, 1980),

Cctke-6,h. ll0-lll
oo Ibi,l. h. I ro.

2.
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yang kcmudian dipersatukan dalam sesuatu yang bcrsifht umum,

yang disebut alatn, dan yang dipandang sebagai asal scgala

pcnampakan atau gejala yang khusus.al Penekanannya pada tahap

ini, yaitu monotcisme yang dapat menerangkan gejala-gejala alam

clengan jawaban-jawaban yang spekulatil, bukzrn dari analisa

crnpirik. "lni hari sialku, mcmang sttclah lakclir !". Tahap ini tclah

mengkritik scgala pikiran, ide pikiran teologis digantikan dengan ide

yang abstrak/nyata.a2 Hukum yang pada zalnan teologis mulai
cliabstraksikan, misalnya: "Ini hari sialku, memang sudah takdir !"
suclah clikritisi apakah memang hukurn mentakdirkan hari sialku?

Apakah tidak ada upaya hukum melawan hari sial dan takdirku?.
3. T'ahetp keliga, zaman positif adalah znman ketika orang tahu. bahwa

tiada gunanya untuk berusaha mencapai pcngenalan atau

pengetahuan yang mutlak, baik pengenalan teologis, maupun

pengenalan metalsis. Ia tidak lagi mau melacak asal dan tuiuan
terakhir seluruh alam semesta ini, atau melacak hakekat yang sejati

dari segala sesuatu yang berada di belakang segal sesuatu. Sekarang

orang berusaha menemukan hukum-hukum kesamaan dan urutan
yang terdapat pada fakta-fakta yang telah dikenal atau yang disajikan
kepadanya, yaitu dengan pengamatan dan dengan memakai akalnya.

Pada zaman ini pengertian "menerangkan" berarti: fakta-fakta yang

khusus dihubungkan dengan suatu fakta yang umum. Tujuan

tertinggi dari zaman ini akan tercapai, bilamana scgala gejala telah

dapat disusun dan diatur di bawah satu fakta yang umum saja
(umpamanya: gaya berat).a3 Tahap positivis ini satu gejala

diterangkan n-relalui gejala lain dengan mendapati hukum-hukum
antara mereka. Flukum-hukum itu tidak lain daripada suatu relasi

yang konstan cli antara gejala-gejala.aa tahap ini gejala alam

diterangkan oleh akal budi berdasarkan hukum-hukumnya yang
dapat ditinjau, diuji dan dibuktikan atas cara empiris. Penerangan ini
menghasilkan pengctahuan yang instrumental, contohnya, adalah

bilamana kita memperhatikan kuburan manusia yang sudah mati

utthid., h. lll.
'tt'l'h.:t, lluiibers, fiilsafat llukum dalam, loc. cil.
ut lhid.
t''flr"o l-luijbers, Filsafat I lukum dalam, loc. cit.
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pada malam hari selalu mengeluarkan asap (kabut), dan irri karcna

adanya perpaduan antara hawa dingin malam hari clcngan nilrogcn
dari kandungan tanah dan scrat'lgga yang mclakukart aktivitas
kinriawi menguraikan sulfur pada tulang belulang nranusia, akhirnya
menghasilkan panas lalu mengeluarkan orup.o5

Sccara sedcrhana dapat digambarkan bnhwa perkcmbangan

manusia memiliki tiga tahapa6 :

"teologis"
"mistis"
"fiktil'
"kckanark-kanakan"

------ "metafisis"
------ "falsafi"
------ "abstrak"
------ "remaja"

-- "Positi{"
-- "faktit"
-- "riil/lirkta"
-- "dcwilsilt'

4. Positifismc Sosiologi Hukum
Positivismc hukum ada dua bcntuk, yaitu positivisrttcru

yuridis/hukum dan postivisme sosilogis.aT

1. Positifisme yuridis hukum dipandang sebagai suatu gcjala terscndiri
yang perlud diolah tersendiri, dengan tujuan pembentukan struktltr-

struktur rasional sistm-sistcm yuridis yang bcrlaku, akibatnya

pembentukan hukum mcnjadi semakin profesional. Cirinya antara

lain: hukum adalah sama dengan undang-undang, hukum merupakan

cl.osed logical ,rystenx yang dapat didiskusikan dan disimpulkan
tanpa pcrtimbangan moral" sosila dan politik; dan hukutn tttodcrtr

adalah ciptaan para ahli hukum.
2. Sedangkan positifisme sosiologis hukum dipafldang scbagai bagian

kehidupan masyarakat, sehingga harus ditanggapi terbuka bagi

kehidupan masyarakat, yang harus diselidiki melalui metode-mctodc

ilmiah. Comte meniadi periltis positivisme ini dengan istilah baru

yaitu sosiologi.as Sosiologis ini sekaligus suatu "filsafat scjara}",

karena comte memberikan tempat kepada fakta-lakta individual

sejarah dalam teori umum, sehingga terjadi sintcsa yang

a5http://www.geocities .coml , loc. cit.
a6Amsal Bakhtia, FilsaJat llmtt, (Jakarta:

64. Lihat juga, Kamrani Buseri, op. cit., h.33.

"Theo Huijbers, Filsdat tlukum. rtp. cil.
nt rhid.

PT Rajacrapindi Persada, 2006), Ed' I, h

h. 33.
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menerangkan fakta-fakta itu. lrakta-fakta itu dapat betsifat politik,
yuiridis, ilrniuh, tetapi juga Ialsali, religius, atau kultural.'le

Comte dalam fisika sosial atau sosiologi membedakan antara statika
sosial dan dinamika sosial. Pertama, statika sosial masyarakat diselidiki
dengan tidak Mernperhatikan perkenrbangannya. Dari bagian sosiologi
ini menjadi nampak bahwa masyarakat merupakan suatu kesatuan

organis, di mana bagian-bagiannya hanya dapat berlungsi dalam

hubungan timbal balik satu sama lain. ltu berarti bahwa masyarakat
bcrpangkal pada solidaritas organis antara individu-indiviclu, kelualga-
keluarga dan kolompok-kelompok karyawan. Kesatuan organis tclah
diungkapkan dalam oleh Aristoteles bahwa manusia adalah zootl
politikon (makhluk politik). Bila manusia ditentukan sebagai manusia-
individu, maka pengertian ini sebenarnya merupakan suatu abstraksi

clari kcaclaan konkret manusia sebagai makhluk sosial.5t)

Statika sosial mengumpakan dinamika sosial. Kcduu, dinamika
sosial terutama hukum tiga tahap dibentangkan dengan menerapkannya
kepada sejarah manusia yang konkret. Inilah sesuai dengan dasar

pikiran Comte bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang

berkcmbang menurut hukum-hukum sosial dalam sejarah. Maka untuk
mengerti manusia secara sungguh-sungguh metoda sejarah pcrlu
digunakan. Comte berpendapat, bahwa tahap positivismc merupakan
tahap perkembangan yang terakhir. Tahap itu akan terwujud sesudah

ide-ide Comte menjadi milik orang. Pada zaman ini cara produksi
industrial sudah akan menjadi umum. Pemimpin-pemimpin industri
menjadi pemimpin masyarakat. Solidaritas antara karyawan terjadi
berkat ide-ide yang dipinjamkan dari ilmu sosiologi. Dalam tahap ini
manusia akan mencapai perkembangannya yang tertinggi. Inilah akan

nampak dalam segala tingkah lakunya, yang tidak akan berpij,ak lagi
pada tuntutan hak-hak, melainkan semata-mata pada kewajiban.''

Comte pertama-tama menitikberatkan kemajuan dalam
masyarakat, baru kemudian hukum/aturannya, sebaliknya Saint-Sin'ron
yang mementingkan kemajuan, padahal merupakan dua aspek dari satu

ooRizal Mustansyir dan Misnal Munir, op. cil., h.87.
st'Theo Huijbers, Iiilsafat l{ukum dalam, krc. cit.
st Ihid.
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gc.iala, yakni hidup bcrmasyarakat. Tetapi Comte mencari ketenteraman

bagi suatu masyarakat yang hidup dalam pergolakan, dan karenanya ia

ingin mempertahankan masyarakat dalam atutannya. Dapat dikatakan,
bahwa Saint-Simon tnemandang masa depan dan bersikap progresif,

scdangkan Comte memandang zaman dulu dan sekarang, clan bersikap

konscrvatil-.52 |terbcdaan panclangan dengan Saint-Simon nampak pula

clalam sikap Comte terhadap aksi-aksi politik. Saint-Simon selalu

menggabungkan teori dan praktek, yakni menggunakan teorinya untuk
dapat menyesuaikan hidup bersama orang-orang dengan tuntutan zaman.

Comte memisahkan teori dari praktek. Ia ingin meletakkan dasar ilmiah
yang kuat bagi hidup bersama orang-orang. Perubahan-perubahan
masyarakat dibiarkannya kepada instzursi-instansi yang berkuasa. Comte

berpandangan bahwa sosiologi ilmiah memerlukan suatu perlengkapan

clalam suatu agama kemanusiaan. Agama semacam itu menyatakan
semangat sosial masyarakat dan akan mengantarkan masyarakat manusia

kepada suatu solidaritas internasional antara semua bangsa. [Jntuk
mencapai tujuan ini Comte menaruh harapannya akan sumbangan para

sosiolog-filsu1, para wanita dan para buruh. Para filsuf harus memhawa

kebijaksanaan dan aturan dalam masyarakat. Para wanita harus menjamin,
supaya jangan dilupakan bahwa hati dan perasaan melebihi akal budi.

Kaum buruh harus menyumbangkan energinya dan pekerjaannya guna

membangun masyarakat yang sempurna. Berkat kekuatan-kekuatan yang

baru itu suatu masyarakat akan diwujudkan sebagaimana selalu telah

dirinclukan oleh umat manusia.sl

5. Perkembangan Positivisme Sosiologi Hukum
Perkembangan selanjut tentang ilmu sosiologi, dalam abad XX

ilmu sosiologi makin besar pengaruhnya. Di satu pihak hal ini
disebabkan oleh kenyataan bahwa perubahan-perubahan sosial
berjalan dengan makin cepat. Di mana-mana terdapat gerakan-gerakan
dan usaha-usaha untuk memperbaiki posisi kelompok-kelompok orang
yang dianggap terlantar dalam zaman sebelumnya. Ilmu sosiologi
harus memberikan pengarahan dan pegangan kepada gerakan-gerakan
dan usaha-usaha itu. Di lain pihak sosiologi bcrtambah besar

tttbid. h. 125-t26.
tt Ihid.
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pengaruhnya oleh karena sosiologi sebagai ilmu menjadi lebih mantap
untuk menghadapi masalah-masalah masyarakat dengan makin
disempurnakannya metoda ilmiahnya khususnya melalui dua tokolr
besar, yakni MAX WEBER (1864-1920) dan IMILE DURKHEIM
(185S-1917). Karena mutu ilmiahnya yang makin tinggi sosiologi
diminta sumbangannya untuk memecahkan masalah dalarn pelbagai
bidang masyarakat. Antara lain ilmu sosiologi diminta buntuannya
untuk ilmu hukum. Tanpa pengetahuan yaig mendalam tentdng
masalah-masalah kehidupan masyarakat'ahli-ahli hukum tidak dapat
membuat perundang-undangan yang menrcnuhi kebutuhan-kchutuhan
warga-warga masyarakat. I{al ini sudah diakui oleh tokoh-tokoh
filsafat hukum abad XIX.5a

Pemikiran dalam sosiologi hukum ialah mempertimbangan bahwa
hukum merupakan suatu unsur hidup bermasyarakat. Hidup bermasyarakat
itu dicari artinya, unsur-unsurnya, strukturnya, dll. melalui ilmu sosiologi.
Hukum merupakan bagian dari hidup bermasyarakat itu. Maka hukurn juga
perlu diselidiki artinya, unsur-unsurnya dll. melalui sosiologi untuk
mendapat artinya yang sebenarnya. Maka masyarakat dan hukum bersama-
sama menjadi obyek penyelidikan sosiologi. Sosiologi hukum yang
dimaksud di sini tidak sama dengan penyelidikan sosiologi dalam bidang
masyarakat dan hukum. Sosiologi hukum merupakan pemikiran tentang
penyelidikan sosiologi itu. Dapat dikatakan juga bahwa sosiologi hukurn
merupakan suatu pendahuluan pada sosiologi ilmiah. Dalam sosiologi
hukum diterangkan arti masyarakat dan hukum yang kemudian diselidiki
dalam ilmu sosiologi.tt

Dengan menggunakan metoda baru sarjana-sarjana sosiologi
menyelidiki seluruh lapangan kehidupan bermasyarakat, termasuk gejala-
gejala yang menurut pandangan naturalisme tidak bersifat empiris. Inilah
halnya dengan gejala-gejala seperti nilai-nilai kultural, kewajiban etis dsb.
Gejala-gejala semacam ini bersifat rohani, dan hanya dapat dimengerti me-
lalui suatu intuisi rasional. Namun dalam pendekatan sosiologi baru
gejala-gejala'rohani itu termasuk penyelidikan juga. Menurut ilmuwan
tertentu gejala-gejala itu dapat diselidiki secara empiris, oleh karena
Itehidupan orang dalam masyarakat ditentukan oleh nilai-nilai hidup itu.

54rbid.,h.2o3.
ttrbid.,h.2o4.
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Ilmuwan-ilmuwan lain mengakui bahwa ge.iala-gejala rohani berhrngsi
scbagai dasar dan sumber gejala-gejala empiris masyarakat. Sosiologi
hukum yang bertolak dari pandangan yang luas atas kehidupan masyarakat
lama-kelamaan berkembang menjadi suatu sosiologi normatif. Dalam
sosiologi normatif ini diterima bahwa gejala-gejala tertentu berfungsi
sebagai norma bagi gejala-gejala empiris kehiclupan masyarakat.56

PBNUTUP

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Augustc
Comte, orang yang berjasa dalam mengembangankan filsafat positihsme
dengan beranjak dari hukum tidak berasal dari Tuhan atau alam, melainkan
dari manusia sendiri berdasarkan kemampuannya untuk nrerumuskan
ketentuan hukum. Hukum. bercirikan rasionalistik dan universal. Flukurn
dipahami dalam perpektif yang rasional dan logik Keadilan hukum bersifat
formal dan prosedural. Berkat Auguste Comte pula ditemukan ilmu
sosiologi yang melihat hubungan antara masyarakat dan hukum/aturan
bahwa yang hanrs dipikirkan kemajuan masyarakt dahulu, baru menentukan
hukum/aturannya. Kemudian antara agama dan masyarakat bahwa sosiologi
pengkapan dalam suatu agama kemanusiaan. Agamaakan menjadi spirit
dalam sosial masyarakat dan akan mengantarkan masyarakat kepada suatu
solidaritas internasional antara semua bangsa. Dalam sosiologi hukum
diterangkan arti masyarakat dan hukum yang kemudian diselidiki dalam
ilmu sosiologi

Perubahan manusia menurut Comte berlangsung dari institusi
keluarga, antara keluarga menyatu dan membawa kepada perubahan dalam
sosial masyarakat. Akan tetapi pemikiran seseorang dalam keluarga
didahului oleh tiga tahap, yaitu teologi, metafisik, dan positif. Dan dengan
tahap itu Comte turut mengembangkan kebudayaan dan menuliskan
"Sebagai anak kita menjadi seorang teolog, sebagai remaja kita menjadi
ahli melufisika dan sebagai manusia dewasa kita menjadi ahli ilmu
ulam/positif'.

turbid., h. 205.
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